BAB |11

M. QURAISH SHIHAB DAN TAFSIR AL MISBAH

A. Biografi Singkat M. Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, mempunyai nama
lengkap Muhammad Quraish Shihab, dia lahir di Rappang, Sulawesi Selatan pada
tanggal 16 Februari 1944." la termasuk alumni Jami ‘at al-Khair, suatu lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasan-gagasan
keislaman moderat. Selain sebagai guru besar dalam bidang tafsir, ia juga pernah
menduduki jabatan sebagai rektor IAIN Alauddin dan tercatat sebagai salah satu
pendiri Univeritas Islam Indonesia (Ul1) di Ujung Pandang.? Menurut pengakuan
Shihab, selain kesibukannya sebagai seorang akademisi, ayahnya sejak muda juga
terbiasa berwiraswasta.’

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar di Ujung Pandang, M. Quraish
Shihab melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang sambil nyantri di
pesantren Dér al-Hadith al-Fighiyah pada 1958. Dia berangkat ke Kairo-Mesir
dan diterima di kelas Il Tsanawiyah al-Azhar pada 1967, dia meraih gelar Lc (S1)
pada Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis Universitas al-Azhar. Kemudian
melanjutkan pendidikan Strata 2 (S2) di Fakultas yang sama dan pada tahun 1969

meraih gelar M.A. untuk spesialisasi bidang tafsir al-Qur’an dengan Tesis

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 6.

%Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Bandung: Teraju, 2002), 80.

3Shihab, Membumikan al-Qur’an, 14.
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berjudul al-I’jaz al-Tasryri’ al-Qur’an al-Karim (kemukjizatan al-Qur’an al-
Karim dari Segi Hukum).*

Sekembalinya ke Ujung Pandang, M. Quraish Shihab dipercaya untuk
menjabat sebagi wakil Rektor bidang Akademik Kemahasiswaan di IAIN
Alauddin. Selain itu, ia juga diserahi jabatan-jabatan lain baik di dalam maupun di
luar kampus.®

Tahun 1984 merupakan babak baru karir M. Quraish Shihab dimulai, saat
pindah tugas dari Ujung Pandang ke IAIN Jakarta. Di sini ia aktif menngajar
bidang tafsir dan ‘Ulum al-Qur’an di program S1, S2, dan S3 sampai tahun 1998.
Dia juga mengajar matakuliah lain seperti hadis, hanya di program S2 dan S3 saja.
Selain menjadi Rektor di IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-
1998), ia juga dipercayai menjadi menteri agama kurang lebih dua bulan di awal
tahun 1998 pada kabinet terakhir pemerintahan Soeharto. Sejak tahun 1999 ia
diangkat menjadi Duta Besar Luar Biasa dan berkuasa penuh di Republik
Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir dan merangkap Negara Djibauti
berkedudukan di Kairo sampai tahun 2002. Sejak itu ia kembali ke tanah air dan

konsen menyelesaikan karya tafsirnya dengan judul Tafsir al-Misbah.®

. Karya-karya M. Quraish Shihab
Karya-karya yang telah dihasilkan oleh M. Quraish Shihab adalah sebagai

berikut:

*Fauzul Iman, “Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 207, al-Qalam Jurnal
Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 21 No 2, (Desember 2004), 56.

*Ibid., 57.

®Ibid.
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1. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992).

2. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i berbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996).

3. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994).

4. Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997).

5. Fatwa-fatwa Quraish Shihab sekitar al-Qur’an dan Hadits (Bandung:
Mizan, 1999).

6. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994).

7. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002).

8. Yang Tersembunyi (Jakarta: Lentera Hati, 2000).

9. Menabur Pesan llahi, al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat (Jakarta:
Lentera Hati, 2006).

10. Dan masih banyak yang lain.”

C. Kontribusi Muhammad Quraish Shihab Terhadap Perkembangan Kajian
Tafsir di Indonesia

Sebagaimana disiplin ilmu yang lain, kajian tafsir al-Qur’an juga

mnegalami perkembangan dari waktu ke waktu, bahkan cukup pesat dan

mengagumkan. Dahulu orang hanya mengenal karya-karya ulama klasik dalam

"Iman dkk, al-Qalam Jurnal Keagamaan, 58.
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penafsiran al-Qur’an, seperti Jami’ al-Bayan fi tafsir al-Qur’an atau lebih dikenal
Tafsir al-Tobary karya lbnu Jarir al-Tobary®, Ibnu Qoyyim dalam bukunya al-
Tibyan fi Agsam al-Qur’an, Abu Ja’far al-Nukhas dengan Nasih wa al-Mansukh,
al-Wahidi Dengan Asbab al-Nuzul dan al-Jassos dengan Ahkam al-Qur’annya.’
Namun pada abad ke 19 dan ke 20 ini, masyarakat bisa menemukan banyak kitab
tafsir yang disusun oleh para cendekiawan muslim dengan berbagai corak dan
metodenya masing-masing yang berbeda satu sama lain seperti Tafsir al-Maraghi
karya Mustafa al-Maraghi, Tafsir Fi Dilal al-Qur’an karya Sayyid Qutub, Tafsir
al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid rida dll.

Khusus di Indonesia, perkembangan kajian tafsir cukup mengagumkan.
Pada masa awal telah dikenal beberapa kitab tafsir, antara lain: Tafsir al-Munir,
karya Imam Nawawi al-Bantani. Turjuman al-Mustafid karya Abdul Rauf al-
Singkli yang ditulis pada pertengahan abad ke 17. Upaya rintisan ini kemudian
diikuti oleh Munawwar Khalil dengan karyanya Tafsir al-Qur’an Hidayat al-
Rahman, A. Hassan dengan karyanya al-Furgan yang ditulis pada tahun 1928 di
Bandung. Mahmud Yunus dengan Tafsirnya Tafsir al-Qur’an Indonesia yang
ditulis pada tahun 1935, Hamka dengan tafsirnya Tafsir al-Azhar, Zainuddin
Hamid dengan karyanya Tafsir al-Qur’an yang ditulis pada tahun 1959. Iskandar
Idris karyanya Hibarna, Kasim Bakri dengan karyanya Tafsir Quran al-Hakim

yang ditulis pada tahun 1961, KH. Bisri Mustafa mengarang kitab tafsir yang

M. Hasbi Ash Shiddieqy. Sedjarah dan Pengantar llmu al-Quran/Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang, 1972), 237.
*Ibid, 239.
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bernama Tafsir al-lbriz yang ditulis pada tahun 1960 dan R. Muammad Adnan
dengan karyanya al-Qur'an Suci Basa Jawi yang ditulis pada tahun 1969.*°

Dibandingkan dengan mufasir lain, Muhammad Quraish Shihab
merupakan ulama dan mufasir yang lebih populer dan digemari banyak
masyarakat. Seorang ulama yang cukup santun dan luwes. Ide dan gagasannya
disampaikan dengan bahasa yang sederhana, tetapi tetap lugas daan rasional. Dari
analisa terhadap karya-karyanya, sebagian orang menyimpulkan bahwa ia secara
umum mempunyai karakteristik rasional dan moderat.**

Penulis Tafsir al-Misbah pun mendapat banyak pengakuan dan pujian dari
beberapa intelektual muslim lain. Yang demikian karena kontribusinya dalam
kajian keislaman, Khususnya Tafsir al-Qur’an. Di antara pujian tersebut adalah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Abuddin Nata, Bahwa Muhammad Quraish
Shihab adalah penafsir nomor wahid -untuk saat ini- di seluruh Asia Tenggara.*?

Pujian terhadap M.Quraish Shihab juga dikemukakan oleh para tokoh di
Indonesia yang lain seperti KH. Abdullah Gymnastiar — Aa Gym yang
mengatakan bahwa Setiap kata yang lahir dari rasa cinta, pengetahuan yang luas
dan dalam, serta lahir dari sesuatu yang telah menjadi bagian dirinya niscaya akan

memiliki kekuatan daya sentuh, daya hunjam dan daya dorong bagi orang-orang

"Taufiq Adnan Amal “pengantar” dalam Rekontruksi Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta:
FKBA, 2001), xvi.

"Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja
Grafindo Press, 2005), 365.

"Lihat Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 169.
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yang menyimaknya. Demikianlah yang saya rasakan ketika membaca tulisan dari
guru yang kami cintai, Prof. Dr. M. Quraish Shihab.™

Ir. Shahnaz Haque juga memuji M.Quraish Shihab dengan mengatakan
bahwa Membaca buku-buku M. Quraish Shihab, kita sangat beruntung karena
pakar ini berani dan mampu membuka kerang dan menunjukkan mutiara-mutiara
yang ada di dalamnya, hal yang memang dicari oleh umat yang sedang dahaga
akan bantuan serta keindahan.*

Pujian terhadap M. Quraish Shihab juga dikemukakan oleh Howard
Federspil dalam karyanya yang sudah diterjemahkan oleh Tajul Arifin yakni
Kajian al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus hingga Quraish Shihab.
Howard mengatakan bahwa Muhammad Quraish Shihab adalah mufasir Indonesia
yang terdidik peling baik di antara mufasir lain.*®

Kapasitas Muhammad Quraish Shihab sebagai intelektual Islam kenamaan
dan seorang mufasir abad ke 20 dan ke 21 tidak hanya diakui di Indonesia.
Terbukti dengan perhatian seorang intelektual muslim al-Jazair, Muhammad
Arkoun terhadap Muhammad Quraish Shihab. Ketika mendengar bahwa
Muhammad Quraish Shihab akan menulis Tafsir al-Qur’an dengan metode
Maudhui, Muhammad Arkoun menyampaikan pesan kepadanya agar tetap

tawadhu’ dan rendah hati.*®

B«Riwayat Hidup Quraish Shihab” http://rasailmedia.com/index.php/en/13-artikel/7-
tafsir-al-Misbah-karya-muhammad-guraish-shihab#sthash.dGssGhwn.dpuf (Sabtu,16
Mei 2015 pukul 10:00).

“Ibid.

“Howard Federspil, Kajian Al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 295.

'°Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Xiv.



http://rasailmedia.com/index.php/en/13-artikel/7-tafsir-al-misbah-karya-muhammad-quraish-shihab#sthash.dGssGhwn.dpuf
http://rasailmedia.com/index.php/en/13-artikel/7-tafsir-al-misbah-karya-muhammad-quraish-shihab#sthash.dGssGhwn.dpuf
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Kontribusi Muhammad Quraish Shihab dalam perkembangan tafsir di
Indonesia tidak sebatas pada karya-karyanya dalam kajian al-Qur’an, khususnya
tafsir monumentalnya yakni Tafsir Al-Misbah. Lebih dari itu kontribusinya dalam
membangun dan mengembangkan pola pembelajaran tafsir al-Qur’an di
perguruan tinggi juga besar dan patut diperhitungkan, bahkan oleh beberapa
kalangan beliau dianggap sebagai tokoh yang mengembangkan metode mauda’i
di Indonesia dengan merujuk pada kerangka —bangun al-Farmawi'’ yang akhirnya

terciptalah suatu karya yaitu Wawasan al-Qur’an.

. Setting Sosial Politik Kehidupan M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab lahir di tengah keluarga intelektual, ayahnya M. Prof.
Abdurrahman Shihab, beliau adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang
tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah seorang ulama, pengusaha,
dan politikus yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi
Selatan.

Sejak kecil beliau telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-
Qur’an sejak umur 6-7 tahun. la harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang
diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya
juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah, benih-

benih kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh.®

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeunetika Hingga Idiologi
(Jakarta: Penerbit Teraju, 2002), 128.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah:Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 54.
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Pada masa itu, Sang ayah selalu menanamkan kepadanya rasa cinta
terhadap al-Qur’an dengan cara mengajarinya dan menelaah al-Qur’an beserta
tafsirnya. Sehingga ia melanjutkan pendidikannya ke Malang —mengenai
perjalanan akademik M.Quraish Shihab sudah dijelaskan di awal bab ini- Setelah
menyelesaikan pendidikannya dan menjadi seorang ulama, ia pun menulis
berbagai karya ilmiah dalam berbagai bidang.

Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama
selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat
sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk
negara Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibouti berkedudukan
di Kairo.

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan suasana
baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya
berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di samping
mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya
adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), anggota
Lajnah Pentashhih al-Qur’an Departemen Agama sejak 1989. Dia juga terlibat
dalam beberapa organisasi profesional, antara lain Asisten Ketua Umum lkatan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), ketika organisasi ini didirikan.
Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan llmu-ilmu Syariah,
dan Pengurus Konsorsium IImu-ilmu Agama Dapertemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi

Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Ulum al-Qur’an, Mimbar
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Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Dan kesemuanya itu
mendukung beliau dalam berkarya terutama karya monumentalnya yakni Tafsir

al-Misbah.

. Mengenal Tafsir al-Mishah Secara Konprehensif
Setelah pembahasan mengenai biografi Muhammad Quraish Shihab, pada
bagian berikut ini akan dipaparkan tentang Tafsir al-Misbah itu sendiri, yang
menjadi obyek utama penelitian ini. Beberapa hal yang akan dipaparkan mengenai
tafsir al-Misbah meliputi kronologis penulisannya, nama yang dipilih, bentuk dan
curak hingga karakteristiknya.
1. Kronologis dan Motivasi Penyusun Tafsir al-Misbah

Segala sesuatu yang muncul dan lahir ke dunia ini pasti memiliki
kronologis dan sejarahnya masing-masing, karena pada dasarnya tidak ada
sesuatu yang hampa sejarah, semuanya mempunyai latar belakang. Begitupun
dengan penulisan Tafsir al-Misbah.

Sejarah penulisan tafsir al-Misbah berbeda dengan tafsir-tafsir yang
lain, seperti Tafsir fi dila/il Qur’an yang penulisannya dilakukan di penjara.’®
Begitu juga tafsir al-Azhar yang penulisannya dilakukan oleh Buya Hamka
di penjara pada masa orde lama kurang lebih dua tahun.®® Sedangkan

penulisan Tafsir al-Misbah dilakukan oleh penulisnya di luar penjara dan

PLihat Sayyid Qutub, 7Tafsir Fi Dilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), pada
bagian biografi, 406-407.
2 ihat Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. 1 (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1971), 42.



42

dalam keadaan sudah berkecukupan dengan berbagai fasilitas yang
memadai.”*

Penulisan Tafsir al-Misbah oleh M. Quraish Shiahb pada dasarnya
tidak dapat dipisahkan dengan sejarah masa kecilnya. Pada masa itu, Sang
ayah selalu menanamkan kepadanya rasa cinta terhadap al-Qur’an dengan
cara mengajarinya dan menelaah al-Qur’an beserta tafsirnya. Sehingga ia
melanjutkan pendidikannya ke Malang —mengenai perjalanan akademik
M.Quraish Shihab sudah dijelaskan di awal bab ini- Setelah menyelesaikan
pendidikannya dan menjadi seorang ulama, ia pun menulis berbagai karya
ilmiah dalam berbagai bidang. Dan pada saat menjadi Dubes Indonesia untuk
Mesir, Jibouti dan Somalia ia mulai menulis dan menyusun Tafsir al-Misbah
di Kairo Mesir dan selesai di Indonesia pada tahun 2003.%

Adapun motivasi uatama penulisan Tafsir al-Misbah adalah sebagai
wujud tanggungjawab moral seorang ulama/ intelektual muslim, untuk
membantu umat dalam memahamai kitab suci mereka (al-Qur’an). Hal ini
terekam dari apa yang ia sampaikan dalam mugaddimah tafsirnya, “Adalah
kewajiban para ulama untuk memperkenalkan al-Qur’an dan menyuguhkan
pesan-pesannya sesuai dengan kebutuhan”.?® Ini dikuatkan lagi dengan apa
yang ia sampaikan dalam bukunya yang lain, yaitu membumikan al-Qur’an.

Dalam karya tersebut ia mengatakan:

M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi, Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 310.

*2Shihab, Menabur Pesan Ilahi, 310.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbih Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, vol 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vii.
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“Oleh karena itu, kebutuhan akan penafsiran atas kalam Ilahi terasa
sangat mendesak, mengingat sifat redaksinya yang beragam, yakni
ada yang jelas dan rinci, tetapi ada pula yang samar dan global.
Jangankan yang samar, yang jelas sekalipun masih membutuhkan
penafsiran.”24
Yang demikian dikuatkan dengan pernyataannya dalam mugaddimah Tafsir
al-Misbah,
Mufassir dituntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu sejalan
dengan perkembangan masyarakat yang dijumpainya. Kendati
demikian, nilai-nilai yang diamanatkannya dapat diterapkan pada
setiap situasi dan kondisi.
Disamping itu, mufasir dituntut pula untuk menhapus
kesalahpahaman terhadap al-Qur’an atau kandungan ayat-ayatnya,
sehingga pesan-pesan al-Qur’an diterapkan dengan sepenuh hati
dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.*®
Dari beberapa uraian yang disampaikannya tersebut, dengan jelas
terdokumentasikan apa yang menjadi faktor pendorong atau motivasi serta
tujuan utama penulisan Tafsir al-Misbah. Sebagaimana yang kami sebutkan
di atas, bahwa pada dasarnya setiap karya tidak akan lepas dari keinginan dan
harapan penulisnya, yaitu membantu memberikan penjelasan atas ayat-ayat
al-Qur’an sehingga al-Qur’an dapat dipahami makna dan kandungnnya oleh
masyarakat luas, untuk kemudian dilaksanakan dan diamalkan.
2. Pemilihan Nama Tafsir al-Misbah
Nama populer tafsir karya Muhammad Quraish Shihab ini adalah

“Tafsir al-Misbah”, yang sebenarnya memiliki nama panjang “Tafsir al-

Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an”. Pemberian nama tersebut

#*Shihab, Membumikan al-Qur an, 16.
2Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.1, xviii.
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tentunya telah melalui sebuah proses panjang dan pertimbangan-
pertimbangan yang masak.

Kata Al-Misbah berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna
“Penerang” (lampu), yang dalam bahasa jawa disebut dengan lentera atau
pelita. Banyak para peneliti yang berkomentar mengenai pemberian nama
terhadap karya M. Quraish shihab ini, seperti Hamdani Anwar yang
menghubungkan nama al-Misbah dengan rubrik yang ia asuh selama
beberapa tahun dalam harian umum Pelita dengan nama “Pelita Hati”.
Sebagian yang lain juga menghubungkannya dengan nama penerbit buku
miliknya yang bernama “Lentera Hati”, yang juga menjadi penerbit dari tafsir
al-Misbah itu sendiri.?®

Sebagian peneliti yang lain mengemukakan, bahwa pemberian nama
Tafsir al-Misbah adalah sebuah inspirasi atas pembacaan dan perenungan M.
Quraish Shihab terhadap ayat al-Qur’an yakni surat al-Nur ayat 35 yang
berbunyi:
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“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi, perumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang didalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang berkah, (yaitu) pohon Zaitun yang tumbuh tidak disebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula disebelah barat(nya), yang minyaknya hampir-

*Hamdani Anwar, Telaah Kritis Terhadap Tafsir al-Misbah, Mimbar Agama dan
Budaya (t.k: Pebruari, 2002), 176-177.
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hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya,
Allah membimbing kepada cahanya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

Kata al-Misbah sendiri hanya disebut dalam al-Qur’an sebanyak dua
kali, dan keduanya ada dalam ayat ke 35 surah al-Nur tersebut. Sangat
beralasan apabila Muhammad Quraish Shihab mengambil kata “al-Misbah”
dari surat al-Nur tersebut menjadi nama dari karya tafsirnya. Alasan lain yang
disampaikan para peneliti adalah berkolerasi dengan tujuan utama penulis
“Tafsir al-Misbah” itu sendiri, yakni sang penulis —Muhammad Quraish
shihab- yang memiliki harapan agar tafsirnya dapat menjadi lampu (pelita),
penerang bagi umat secara luas dalam memahami agamanya dan menjadi
petunjuk dalam seluruh aspek kehidupan.?’

Dari semua uraian tersebut di atas dapat disimpulakan, bahwa
pemberian nama “Tafsir al-Misbés” oleh M. Quraish shihab merupakan
harapannay agar tafsirnya tersebut dapat menjadi pelita, penerang di waktu
gelap, memberikan petunjuk bagi umat manusia dalam mengarungi
kehidupan. Sebagaimana yang dituliskan beliau dalam mugaddimah tafsirnya:

“Hidangan ini membantu manusia memperdalam pemahaman dan

penghayatan tentang Islam dan merlélgakan pelita bagi umat Islam

dalam mengahadapi persoalan hidup.”
Selanjutnya ia juga mengatakan:

“Kalau dahulu orang berbicara tentang bukti kebenaran al-Qur’an dari

segi keindahan sastra bahasanya, atau isyarat-isyarat ilmiah yang

dikandungnya, maka kini, kita harus menjadikan bukti kebenarannya
adalah kemampuannya memberi petunjuk dan menyelesaikan problem

" Anwar, Telaah Kritis Terhadap Tafsir al-Misbah, 178.
8Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.1, v.



46

masyarakat, karena al-Qur’an pada hakikatnya turun untuk
membimbing manusia, baik secara individu maupun kolektif.””?®

3. Bentuk, Metode dan Karakteristik Tafsir al-Misbah
Tafsir al-Misbah ini bila ditinjau dari bentuk penafsirannya, penulisnya lebih
menonjolkan bentuk bi al-ra’yi dari pada bi al-Ma thur*® Yang demikian
terlihat jelas dari cara penulisannya yang menjabarkan dan memberikan
penjelasan setiap ayat yang ia tafsir, di mana penggunaan rasio/ logika lebih
dikedepankan. Seperti saat menafsirkan masalah ‘Arsy M. Quraish Shihab
mengatakan dalam tafsirnya:

Merupakan suatu yang lumrah sejak dahulu kala, bagi para
penguasa atau hakim atau siapapun yang menjadi sumber rujukan
orang lain, bahwa mereka meiliki tempat duduk yang berbeda dengan
orang lain, baik dalam bentuk permadani atau tempat bersandar atau
bahkan semacam balai-balai. Yang paling terhormat adalah tempat
duduk raja yan dinamai ‘Arsy/ singgasana. Peringkat bawahnya adalah
kursi, yang digunakan untuk menunjuk tempat duduk raja atau siapa
yang di bawah peringkat raja,lalu makna tersebut berkembang
sehingga kekuasaan raja pun dinamai ‘Arsy. Pemilik ‘4rsy, memagang
kendali pemerintahan dan kekuasaan dan semua merujuk kapadanya.
Sebagai contoh, setiap masyarakat terlibat dalam berbagai persoalan
sosial, politik, ekonomi, militer, dan lain-lain. karena banyak dan
bercabangnya aspek-aspek tersebut, maka setiap aspek ditangani oleh
kelompok, dan kelompok ini mempunyai hirarki dan kursi sesuai
dengan kemampuan atau bobot masing-masing. Yang di bawah harus
mengikuti ketetapan yang di atasnya, demikian seterusnya. Hirarki ini,
harus terpelihara, karena perbedaan yang ada bila tidak disatukan
dalam satu tujuan dan diserasikan atau dikoordinasikan oleh satu
kendali, pastilah akan kacau. Dari sini masyarakat maju mengatur
kegiatan-kegiatan yang beraneka ragam -ragam dengan ragam-
masing-masing ada kursinya dan berbeda-beda pula tingkat dan
nilainya. la dimulai dari yang kecil, kemudian yang (kecil) ini tunduk
di bawah kursi yang lebih besar, dan ini pun demikian, sampai
akhirnya pemilik kursi/ kekuasaan besar tunduk pada pemilik ‘Arsy.

M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi, 95.

%Mengenai istilah ini penulis mengacu pada pendapat Nasruddin Baidan. Lihat
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 19-24.
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Demikian juga ada kursi buat kepala Desa, Camat, Bupati,
Gubernur, Menteri dan Presiden. Demikian itulah kejadian-kejadian
Jjuz'i yang terlihat sehari-hari dan semua kejadian itu merujuk kembali
kepada Allah swt sebagai pemilik penguasa dan pengatur alam
semesta ini.

Tetapi perlu dicatat, bahwa Allah yang duduk di kursi/ ‘Arsy
yang tertinggi itu keadaan dan pengaturan-Nya terhadap alam raya.
Berbeda dengan makhluk penguasa, misalnya manusia dalam
kehidupan bermasyarakat manusia yang duduk di atas kursi tidak
mengetahui dan tidak juga mengatur secara rinci apa yang dikuasai
oleh pemilik kursi yang berada di bawahnya , adapun Allah swt.,
maka Dia mengetahui dan mengatur secara rinci apa yang ada di
bawah kekusaan dan pengaturan pemilik kursi-kursi yang di
bawahnya. Inilah menurut M. Quraish Shihab yang dimaksud dengan
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia yang menciptakan dan Dia pula
yang mengatur segala sesuatu.**

Dalam tafsir al-Misbah ini, metode yang digunakan Quraish Shihab
tidak jauh berbeda dengan Hamka, yaitu menggunakan metode tahlili
(analitik), yaitu sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha untuk mengungkap
kandungan al-Qur’an, dari berbagai aspeknya, dalam bentuk ini disusun
berdasarkan urutan ayat di dalam al-Qur’an, selanjutnya memberikan
penjelasan-penjelasan tentang kosa kata, makna global ayat, kolerasi, asbabun
nuzul dan hal-hal lain yang dianggap bisa membantu untuk memahami al-
Qur’an.32

Pemilihan metode tahlili yang digunakan dalam tafsir al-Misbah ini
didasarkan pada kesadaran Quraish Shihab bahwa metode maudhu'i yang
sering digunakan pada karyanya yang berjudul "Membumikan al-Qur’an" dan
"Wawasan  al-Qur’an", selain  mempunyai  keunggulan  dalam

memperkenalkan konsep al-Qur’an tentang tema-tema tertentu secara utuh,

%1Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 5, 116-117.
%2Baidan, Metodologi Penafsiran, 57.
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juga tidak luput dari kekurangan. Menurut Quraish Shihab, al-Qur’an memuat
tema yang tidak terbatas seperti yang dinyatakan Darraz, bahwa al-Qur’an itu
bagaikan permata yang setiap sudutnya memantulkan cahaya. Jadi dengan
ditetapkannya judul pembahasan tersebut berarti yang akan dikaji hanya satu
sudut dari permasalahan Dengan demikian kendala untuk memahami al-
Qur’an secara komprehensip tetap masih ada.

Akan tetapi dalam tafsir al-Misbah ini M. Quraish Shihab juga
menggunakan metode Maudhu’i yakni, metode mengumpulkan ayat-ayat al-
Qur’an yang membahas satu tema tersendiri, menafsirkannya secara global
dengan kaidah-kaidah tertentu dan menemukan rahasia yang tersembunyi
dalam al-Qur’an. Selanjutnya, dalam menggunakan tafsir al-Maudhu’i
memerlukan langkah-langkah yang pertama, Mengumpulkan ayat-ayat yang
membahas topik yang sama, kedua Mengkaji Asbab al-Nuzul dan kosakata
secara tuntas dan terperinci, ketiga mencari dalil-dalil pendukung baik dari al-
Qur’an, hadis maupun ijtihad.*

Hal ini terlihat dari caranya membahas setiap surat atau ayat, yang
beliau selalu mengelompokkan ayat-ayat dalam surat sesuai dengan tema-
tema pokoknya. Misalnya Surat Waqi’ah, ayat-ayat dalam surat ini
dikelompokkannya kedalam enam kelompok, yang jumlah ayat masing-
masing tidak sama, tergantung pada sub topik yang dikandungnya.

Dengan pengelompokkan ini, pembahasan hal yang sama tidak

dilakukan dua kali atau berulang, tetapi cukup sekali. Jikapun terjadi

%Baidan, Metodologi Penafsiran, 151.
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pengulangan pembahasan biasanya pembahasan yang kedua relatif lebih
singkat dan biasanya sang penulis langsung mengarahkan pembaca untuk
melihat kembali pada bagian sebelumnya, atau kepada ayat yang akan
dijelaskan lebih rinci di kemudian.

Sebagai contoh, ketika menafsirkan kata Nafs Wah}idah pada surat al-
A’raf sang penulis hampir tidak menjabarkan sama sekali mengenai
penjelasan kata/ lafadz tersebut akan tetapi langsung menunjukkan/
merekomendasikan kepada pembaca untuk kembali kepada ayat pertama
surat al-Nisa’ yang memang memiliki kesamaan tema/ pembahasan, yaitu
mengenai penciptaan manusia pertama kali.

Kemudian untuk penafsirannya, ada beberapa langkah yang dapat
dilihat dalam tafsir al-Misbah yang dalam penelitian ini disebut dengan
karakteristik. Dalam penafsirannya, M. Quraish Shihab mengambil beberapa
langkah serta mengedepankan aspek-aspek tertentu yang dipandang urgen.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Dimulai dengan penjelasan singkat tentang nama surat, urutan turunnya
surat, serta tujuan utama surat tersebut.

b. Mencari munasabah (korelasi) dengan ayat sebelumnya .

c. Terkadang diikuti penjelasan mengenai sebab-sebab turunnya ayat atau
Asbab al-Nuzul bagi ayat-ayat yang memilikinya.

d. Penjelasan terhadap potongan ayat/ lafadz yang dianggap penting dan

substansial.
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e. Penjelasan panjang lebar baik dengan pendapat sendiri maupun dengan
mengutip pendapat beberapa ulama lain.

f. Sesekali juga mengutip hadis Nabi yang dianggap sesui dengan
pembahasan, dengan penjelasan kwalitas hadis tersebut.

g. Terkadang sang penulis mengambil kesimpulan dari perbedaan pendapat
ulama yang ada, namun sering juga membeiarkan perbedaan pendapat
tersebut tanpa menyimpulkan atau memilih salah satunya.

4. Corak Tafsir al-Misbah

Sedangkan dari segi corak, tafsir al-Misbah ini lebih cenderung
kepada corak sastra budaya dan kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima'i), yaitu
corak tafsir yang berusaha memahami nas-nas al-Qur’an dengan cara pertama
dan utama mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti,
selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur’an
tersebut dengan bahasa yang indah dan menarik, kemudian seorang mufasir
berusaha menghuhungkan nas-nas al-Qur’an yang dikaji dengan kenyataan
sosial dan sistem budaya yang ada.>*

Corak tafsir ini merupakan corak baru yang menarik pembaca dan
menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur’an serta memotivasi untuk menggali
makna-makna dan rahasia-rahasia al-Qur’an.

Setidaknya ada tiga karakter yang harus dimiliki oleh sebuah karya
tafsir bercorak sastra budaya dan kemasyarakatan. Pertama, menjelaskan

petunjuk ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan

%*Samsurrohman, Pengantar llmu Tafsir (Jakarta: AMZAH, 2014), 193-194.
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masyarakat dan menjelaskan bahwa al-Qur’an itu kitab suci yang kekal
sepanjang zaman. Kedua, penjelasan-penjelasan lebih tertuju pada
penanggulangan penyakit dan masalah-masalah yang sedang mengemuka
dalam masyarakat. Ketiga, disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami
dan indah didengar.®

Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab ini nampaknya memenuhi
ketiga persyarakat tersebut. Sehubungan dengan karakter yang disebut
pertama, misalnya, tafsir ini selalu menghadirkan akan petunjuk dengan
menghubungkan kehidupan masyarakat dan menjelaskan bahwa al-Qur’an itu
kitab suci yang kekal sepanjang zaman, seperti yang telah ditafsirkan pada
surat al-Mu'minun 5-7 sebagai berikut:

“Budak-budak wanita yang tersebut di atas, kini tidak ada lagi
pembantu-pembantu rumah tangga atau tenaga kerja wanita yang
bekerja atau dipekerjakan di dalam, atau diluar negeri, sama sekali
tidak dapat dipersamakan dengan budak-budak pada masa itu, ini
karena Islam hanya merestui ada perbudakan melalui perang, itupun
jika peperangan itu perang agama dan musuh menjadi tawanan kaum
muslimin menjadi budak-budak. Sedangkan pada pekerjaan wanita itu
adalah manusia-manusia merdeka, kendati mereka miskin dan butuh
pekerjaan. Di sisi lain, walau perbudakan secara resmi tidak dikenal
lagi oleh umat manusia dewasa ini, namun itu bukan berarti ayat di
atas dan semacamnya, tidak relevan lagi ini karena al-Qur’an
diturunkan tidak hanya untuk putra putri abad lalu, tetapi ia
diturunkan untuk umat manusia sejak abad ke VI sampai akhir zaman.
Semua diberi petunjuk dan semuanya dapat menimba petunjuk sesuai
dengan kebutuhan dan kebutuhan zamannya. Masyarakat abad ke VI
menemukan budakbudak wanita, dan bagi mereka lantunan ini
diberikan. al-Qur’an akan terasa kurang oleh mereka, jika petunjuk
ayat ini tidak mereka temukan. Di lain segi kita tidak tahu
perkembangan yang belum dapat kita jaga dewasa ini, ayat-ayat ini
atau jiwa petunjuknya dapat mereka jadi rujukan dan kehidupan
mereka”. %

%Samsurrohman, Pengantar limu Tafsir, 193-194.
%8Shihab, Tafsir Al-Misbah,vol.6, 157-158.
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Dari kutipan yang panjang di atas, jelas sekali bahwa Quraish Shihab
tidak menginginkan adanya anggapan bahwa kitab suci al-Qur’an menjadi
petunjuk hanya sewaktu saja. Di sini M. Quraish Shihab membedakan antara
budak dengan pembantu rumah tangga yang dipekerjakan di dalam atau
diluar negeri. Quraish Shihab menjelaskan walaupun sekarang sudah tidak
ada budak bukan berarti ayat ini sudah tidak relevan lagi. Lagi-lagi, dapat
saya katakan di sini bahwa corak tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab
bercorak adabi ijtima’i, yaitu corak tafsir yang lebih mengedepankan sastra
budaya dan kemasyarakatan.

. Tafsir al-Misbéh di Tengah Belantara Kitab Tafsir Nusantara

Kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia setidaknya dimulai oleh para
ulama Nusantara-melayu, khususnya ulama Aceh pada awal abad XVI. Dan
karya ulama Aceh yang berupa manuskrip yang sekarang berada di museum
di salah satu perguruan tinggi di Belanda. Perkembangan kajian tafsir di
Indonesia pun mengalami perkembangan pesat pada masa-masa berikutnya.
Perkembangannya tidak hanya terjadi di Aceh tetapi juga merambah ke
wilayah lain di Nusantara, dengan berbagai ciri dan lokalitasnya masing-
masing. Sebagai contoh adalah Turjuman al-Mustafid karya Abd Rauf al-
Singkli dan al-lbriz karya KH. Bisri Mustofa dari Rembang jawa tengah
dengan ciri berbahasa daerah yakni bahasa jawa.

Pada abad ke 20, banyak bermunculan tafsir-tafsir yang berbahasa
Indonesia seperti, Tafsir al-Furgan karya Ahmad Hassan, kembali kepada al-

Qur’an dan Sunnah karya Munwwar Khalil. Tafsir al-Qur’an Indonesia
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karya Mahmud Yunus, Tafsir al-Nur karya Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-
Qur’an Karya Zainuddin Hamid, Tafsir al-Qur’an al-Hakim karya Kaasim
Bakri, ada juga yang masih menggunakan bahasa jawa yakni tafsir al-1briz
karya KH. Bisri Mustofa dan al-Qur’an Suci bahasa Jawi karya R.
Muhammad Adnan.

Tafsir karya ulama Nusantara periode abad ke 20 ini mencapai
puncaknya pada karya Buya Hamka yakni tafsir al-Azhar yang ditulis pada
saat Hamka mendekam dipenjara selama kurang lebih dua tahun. Karya ini
diterbitkan sekitar tahun 1966 dan menjadi karya puncak pada masa itu
karena setelah Hamka nyaris tidak ada tafsir yang muncul hingga memasuki
abad ke 21.

Pembahasan tafsir pada awal-awal perkembangan tafsir di Indonesia
cenderung global belum begitu luas dan kurang mengena pada problem
kehidupan masyarakat sekarang, dengan berbagai permasalahan yang lebih
ruwet dan komplek.

Akhirnya memasuki abad ke 21 muncullah tafsir yang lengkap yang
di tulis oleh Muhammad Quraish Shihab yakni Tafsir al-Misbah: Pesan
Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Yang memiliki kelebihan di antara karya-
karya ulama Indonesia terdahulu. Di antara kelebihan tersebut adalah mempu
memadukan metode tahlily dan maudhui. la membahas dan menafsirkan
seluruh ayat dari awal sampai akhir, namun tetap mengelompokkan ayat-
ayatnya sesuai dengan tema pokok yang dikandung oleh masing-masing

surat.
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Selain itu juga pembahasan dalam aspek bahasa yang detail dan
mendalam. Analisis sosial masyarakatnya pun cukup menonjol sesuai dengan
konteks zaman sekarang.

Dengan berbagai kelebihan yang terdapat pada Tafsir al-Misbah maka
tidak heran jika banyak para pengkaji al-Qur’an yang menjadikan Tafsir ini
sebagai rujukan. Bahkan banyak para tokoh Indonesia yang memuji dan
mengagumi tafsir karya M.Quraish Shihab ini, seperti Hj. Khofifah Indar
Parawansa mengatakan

“Sistematika tafsir ini sangat mudah dipahami dan tidak hanya oleh
mereka yang mengambil studi Islam khususnya tetapi juga sangat
penting dibaca oleh seluruh kalangan, baik akademis, santri, kyai,
bahkan sampai kaum muallaf.”*’
Chrismansyah Rahadi — Chrisye juga mengatakan

“Kebebasan untuk menafsirkan sesuai dengan kemampuan
pemikiran kita, tentunya dengan dasar-dasar al-Qur’an dan Hadits,
dan berpijak pada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah SWT.
Penulisannya sangat komunikatif dan dapat dibayangkan
Visualisasinya.”38

Hingga saat ini Tafsir al-Misbah merupakan tafsir Indonesia yang
paling baik dan lengkap. Sebagaimana dijelaskan di atas tafsir ini memiliki
banyak kelebihan dibanding dengan tafsir-tafsir yang lain karya ulama
Nusantara. Walau demikian tidak menutup kemungkinan nanti akan muncul

karya Tafsir dari ulama Indonesia yang memiliki kelebihan dalam aspek lain

dari pada karya Muhammad Quraish Shihab yakni Tafsir al-Misbah ini.

$“Riwayat Hidup Quraish Shihab” http://rasailmedia.com/index.php/en/13-artikel/7-
tafsir-al-Misbah-karya-muhammad-quraish-shihab#sthash.dGssGhwn.dpuf (Sabtu,16
Mei 2015 pukul 10:00).

*1bid.
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